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Berdasarkan hasil penelitian Bahri (2005), pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi segitiga mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu cara untuk memecahkan masalah tersebut. Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan hasil belajar tersebut yaitu dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dipilih dan akan dikembangkan pada penelitian ini adalah model PBL berbasis pemodelan matematika dan model STAD berbasis pemodelan matemattika. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan dua kelas eksperimen.

Populasinya adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Purworejo. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. Sampel penelitian yaitu siswa kelas VIIF (kelas eksperimen I) dengan pembelajaran PBL berbasis pemodelan matematika dan kelas VIIE (kelas eksperimen II) dengan pembelajaran STAD berbasis pemodelan matematika. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode tes.
Analisis data awal menunjukkan bahwa kedua kelas eksperimen mempunyai kondisi awal yang sama, yaitu kedua kelas normal, homogen dan memiliki rata-rata yang sama. Setelah diberi perlakuan yang berbeda, analisis data akhir menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen I = 96,8% dan eksperimen II = 93,7%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan model PBL berbasis pemodelan matematika dan model STAD berbasis pemodelan matematika mencapai ketuntasan belajar, serta rata-rata hasil belajar kelas yang dikenai model PBL berbasis pemodelan matematika lebih baik daripada rata-rata hasil belajar kelas yang dikenai model STAD berbasis pemodelan matematika dalam menyelesaikan soal cerita materi segitiga.
Saran yang diajukan adalah hendaknya guru membimbing siswa untuk selalu menggunakan pemodelan matematika dalam menyelesaikan soal cerita. Selain itu, diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut yang mengkaji faktor-faktor lain sebagai pengembangan dan penyempurna penelitian ini.
